
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Manusia menurut kodrat dan panggilannya adalah makhluk religius. Sebagai makhluk 

religius, manusia terus berusaha mendekatkan diri kepada Tuhan. Usaha ini dilakukan dengan 

berbagai cara dan sarana yang mungkin baginya. Salah satu bentuknya adalah devosi. Melalui 

devosi, manusia berusaha secara pribadi atau bersama-sama mendekatkan diri kepada Allah 

melalui tanda atau pribadi tertentu yang dianggapnya mampu menjadi „perantara‟ baginya 

kepada Allah. 

Devosi berbeda dari liturgi. Devosi tidak termasuk dalam liturgi resmi, tetapi sangat perlu 

dianjurkan untuk dapat menghayati perayaan liturgi secara lebih mendalam dan berdaya guna. 

Para Bapa Konsili Vatikan II mengakui bahwa: “Ulah kesalehan umat Kristiani, termasuk 

devosi, asal saja sesuai dengan hukum-hukum dan norma-norma Gereja, sangat dianjurkan, 

terutama jika dijalankan atas penetapan Takhta Apostolik”.
1
 

Devosi sangat dianjurkan Gereja. Devosi berhubungan dengan pancaran dan konkretisasi 

iman dan liturgi dalam kehidupan sehari-hari. Devosi mengalir dari rasa dan pengalaman religius 

umat dan merangkum seluruh segi kehidupan manusia. Apa yang tidak tertampung dalam liturgi 

resmi dapat ditemukan dalam praktek devosi umat. Itulah sebabnya, devosi umat merupakan 

praktek keagamaan popular yang mudah diterima, dipahami, dan dilaksanakan oleh umat. 
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Ada berbagai bentuk devosi yang dihidupi dan dihayati oleh umat Katolik. Misalnya 

beberapa devosi yang popular, seperti: penghormatan kepada Sakramen Mahakudus, Jalan Salib, 

rosario, Novena, Ziarah dan masih banyak devosi yang lain. Santo Alfonsus Liguory pernah 

menulis bahwa, “dari semua devosi, sembah sujud terhadap Yesus dalam Sakramen Mahakudus 

adalah yang paling agung dari pada semua bentuk devosi yang lain, yang paling berkenan kepada 

Allah dan paling bermanfaat bagi kita. Ekaristi adalah khazanah mahaberharga: bukan hanya 

dengan merayakannya, tetapi juga dengan berdoa di hadapannya di luar misa, kita dimampukan 

berhubungan dengan sumber rahmat”. Itu tidak berarti bahwa bentuk devosi yang lain tidaklah 

penting. Semua bentuk devosi yang lain juga penting, tetapi devosi kepada Sakramen 

Mahakudus menjadi yang pertama dari semua yang penting itu. Sebab dalam devosi kepada 

Sakramen Mahakudus, umat bertemu dan berhadapan secara langsung dengan Tuhan yang hadir 

secara nyata dalam Sakramen Mahakudus. Paus Yohanes Paulus II dalam ensikliknya Ecclesia 

de Eucharistia berbicara juga mengenai penghormatan terhadap Sakramen Mahakudus di luar 

perayaan Ekaristi. Di sana ia menulis: 

Penghormatan terhadap Ekaristi di luar Misa adalah harta yang tak ternilai untuk hidup Gereja. 

Penghormatan ini berhubungan hakiki dengan perayaan kurban Ekaristi. Kehadiran Kristus dalam 

rupa roti suci disimpan sesudah Misa-kehadiran yang bertahan selama terdapat rupa roti dan 

anggur-justru karena berasal dari perayaan kurban dan terarahkan kepada komuni, serentak 

sakramental dan rohani.
2
 

Devosi atau kebaktian kepada Sakramen Mahakudus dipandang sebagai perpanjangan 

madah syukur atas komuni dalam perayaan Ekaristi. Semua bentuk devosi kepada Sakramen 

Mahakudus memperoleh sumbernya dari Misa Kudus, dan memiliki arah dan tujuannya kepada 

perayaan Ekaristi. Perayaan Ekaristi itu induk dan sekaligus muara dari semua kegiatan devosi 

Ekaristi. Dengan demikian Ekaristi menjadi sumber  dan tujuan dari seluruh bentuk devosi 

Ekaristi. Paus Benediktus XVI menyebut devosi Ekaristi, terutama adorasi Ekaristi sebagai 
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perpanjangan dan pendalaman dari segala sesuatu yang terjadi dalam perayaan Ekaristi. Selain 

itu, devosi Ekaristi juga merupakan konsekuensi alami dari perayaan Ekaristi yang merupakan 

tindakan adorasi paling luhur.
3
 Maka, Gereja tidak pernah memisahkan semua bentuk devosi 

Ekaristi dari perayaan Ekaristi. 

Penghormatan terhadap Sakramen Mahakudus merupakan ungkapan iman kepada Tuhan 

Yesus Kristus yang hadir dengan seluruh  misteri penebusan-Nya sebagaimana dirayakan secara 

sakramental dalam perayaan Ekaristi. Misteri penebusan Kristus yang begitu agung dan luhur 

dan yang kini hadir penuh dalam rupa roti, yakni dalam Ekaristi, dalam Sakramen Mahakudus, 

itulah yang disyukuri dan kepada-Nya disampaikan sembah sujud dan penghormatan oleh umat 

yang sedang berdevosi Ekaristi. Sakramen Mahakudus sebagai kehadiran Kristus secara 

sakramental dan yang kemudian ditakhtakan untuk adorasi ataupun yang disimpan dalam 

tabernakel mengungkapkan dengan bagus penyertaan Tuhan yang senantiasa dan setia kepada 

kita, “Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman” (Mat 28:20).  

Selain itu devosi Ekaristi juga dapat memenuhi kerinduan dan dambaan batin-afektif dari 

umat beriman. Kekhasan devosi adalah sifatnya yang mampu memenuhi dambaan batin afektif 

dari diri orang beriman. Apabila bisa merasakan liturgi sebagai perayaan yang terlalu 

mementingkan rumusan, ketepatan makna teologis dan ritual, maka devosi dapat melengkapinya 

dengan memenuhi dambaan batin-afektif. Dengan demikian devosi Ekaristi akan memungkinkan 

umat beriman untuk menyampaikan isi hati dan perasaannya kepada Tuhan dalam segala bentuk 

perasaan. Dari sisi inilah devosi Ekaristi akan ikut membantu umat beriman dalam menghayati 

dan merayakan Misa Kudus secara lebih mendalam dan bermakna.  
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Dalam EE artikel 25, Bapa Suci Yohanes Paulus II juga berbicara mengenai 

tanggungjawab para pemimpin Gereja untuk mendorong dan mengarahkan umat untuk 

melakukan devosi terhadap Sakramen Mahakudus.  

Menjadi tanggungjawab para gembala, juga lewat kesaksian pribadi, mendorong adorasi Ekaristi 

dan khususnya eksposisi Sakramen Mahakudus ini, di samping doa adorasi di depan Kristus yang 

hadir dalam rupa Ekaristi. 

Para imam, dengan pelayanan Uskup, ditakdiskan oleh Allah, supaya mereka secara 

istimewa ikut menghayati Imamat Kristus, dan dalam merayakan Ekaristi bertindak sebagai 

pelayan Dia, yang dalam Liturgi tiada hentinya melaksanakan tugas Imamat-Nya melalui Roh-

Nya demi keselamatan kita.  

Tugas para gembala bisa dilakukan dengan menggunakan berbagai cara dan sarana. Salah 

satu cara yang juga sangat efektif adalah dengan memberikan teladan. Berkaitan dengan hal ini, 

Konsili Vatikan II menganjurkan kepada para imam, selain Ekaristi harian, juga devosi pribadi 

kepada Ekaristi Mahakudus, dan khususnya “wawancara pribadi dengan Kristus”, visitasi dan 

sembah sujud kepada Sakramen Mahakudus.
4
 Pada audiensi umum tanggal 9 Juni 1993, Paus 

Yohanes Paulus II mengajak dan mendorong para imam untuk rajin berdevosi Ekaristi dalam 

hidup harian. Berwawancara dengan Kristus yang hadir dalam Sakramen Mahakudus hendaknya 

menjadi “pembicaraan harian” para imam. Hadirnya Tuhan, tinggalnya Tuhan dalam Sakramen 

Mahakudus di gereja, kapel, atau ruang doa mestinya menjadi undangan Tuhan bagi kita untuk 

menjumpai-Nya, setiap hari.
5
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Umat Beriman Pada Umumnya 

Gereja telah menegaskan mengenai devosi terhadap Sakramen Mahakudus sebagai 

konsekuensi alami dari Ekaristi sebagai tindakan adorasi paling luhur. Akan tetapi nyatanya, 

tidak semua murid Kristus serta merta dapat memahami dan dengan segera dan suka rela 

menjalankan praktek kudus ini. Oleh karena itu, pada akhir tulisan ini, penulis mengajak semua 

pembaca untuk merenungkan dan mencoba melaksanakan apa yang dikatakan oleh Paus 

Yohanes Paulus II ini:  

Gereja dan dunia sungguh memerlukan kebaktian kepada Ekaristi Mahakudus. Yesus menantikan 

kita dalam Sakramen kasih-Nya ini. Marilah kita tidak berhemat dengan waktu. Marilah kita tidak 

hitung-hitung dengan waktu kita untuk menjumpai Tuhan dalam adorasi dan kontemplasi yang 

penuh iman dan siap memberi silih bagi dosa besar dan kejahatan dunia. Semoga devosi kita tak 

akan pernah berhenti!
6
 

 

5.2.2 Bagi Para Gembala Umat 

Gereja dipercayakan oleh Kristus Tuhan khazanah iman agar Gereja dengan bantuan Roh 

Kudus menjaga tanpa cela kebenaran yang diwahyukan, menyelidikinya secara lebih mendalam, 

mewartakan dan menjelaskannya dengan setia; Gereja mempunyai tugas dan hak asli untuk 

mewartakan Injil kepada segala bangsa, juga dengan alat-alat komunikasi sosial yang dimiliki 

Gereja sendiri, tanpa tergantung pada kekuasaan insan manapun juga”.
7
 

Oleh karena itu, para gembala hendaknya tak jemu-jemunya membantu umat beriman 

untuk semakin dekat dengan Tuhan, baik melalui teladan hidup maupun dengan ajaran-ajaran 

resmi Gereja yang sifatnya menjaga dan mengarahkan agar umat tidak keliru dalam beriman. 
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